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ABSTRAK 

Muchlis Suleman, PERANAN SAIGO TAKAMORI DALAM PERANG 

BOSHIN Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang Fakultas Sastra 

Universitas Darma Persada. Jakarta, Juli 2008 

Perang Boshin adalah perang saudara antara kubu istana dengan kubu 

Tokugawa yang melibatkan banyak pihak. Perang ini bermula akibat 

penghapusan sistem feodal yang telah lama dijalani oleh masyarakat 

Jepang selama ratusan tahun dan ditandai dengan pengembalian tampuk 

pemerintahan ke tangan Kaisar yang melahirkan sebuah pembaharuan 

yang dikenal dengan nama Restorasi Meiji. Salah seorang yang benjasa 

dalam perang tersebut ialah Saigo Takamori. Beliau adalah seorang 

samurai yang berasal dari Kagoshima. Dengan kemampuannya yang 

sangat isegani oleh banyak orang, Saigo diangkat menjadi salah satu 

pemimpin dalam perang boshin. Berkat jasanya akhirnya perang tersebut 

dimenangkan oleh pihak istana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jepang sejak berdirinya negara ini dikenal sebagai Negara 

Kekaisaran dan dipimpin oleh seorang kaisar, namun dalam kurun waktu 

antara tahun 1192 sampai tahun 1867, Jepang di bawah kendali seorang 

shogun(# i0) dengan bentuk pemerintahan Bakufu( ) yaitu bentuk 

pemerintahan feodalisme militer. Yang dimaksud dengan shogun adalah 

jenderal yang berkuasa penuh dalam pemerintahan Bakufu 

Pemerintahan Bakufu di Jepang terbagi atas tiga periode, 

yakni Kamakura Bakufu, Muromachi Bakufu, dan Edo Bakufu. Dari ketiga 

periode tersebut, masa pemerintahan feodal yang paling lama berkuasa 

adalah Edo Bakufu. Di bawah kuasa keluarga Tokugawa, pemerintahan 

Edo menerapkan sistem pelapisan sosial yang ketat. Sistem sosial itu 

dibagi atas empat kelas yakni, Bushit t ±:) artinya militer, No dari 

Nomin(#E) yang berarti petani, Kosakunin(Ar(A) artinya tukang, dan 

Shonin( I') artinya kelas pedagang atau biasa dikenal dengan 

singkatan shinokosho( t: # Lit).' 

Struktur kelas yang ketat pada jaman Edo ini mengakibatkan 

esenjangan sosial yang semakin tajam. Ditambah lagi dengan 

1Ketut Surajaya, 1996. Pengantar Sejarah Jepang I. Depok; Fakultas Sastra Universitas 
Indonesia. hm 46 
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diberlakukannya sistem sankin kotai( ii HR) atau undang-undang yang 

ditetapkan oleh Shogun ke-3 Tokugawa lemitsu, yaitu: Para Dairyo( 8) 

(kepala daerah) ditetapkan tinggal di Edo dalam beberapa waktu dengan 

meninggalkan anak dan istrinya di Edo sebagai sandera politik ketika 

mereka bertugas ke daerahnya masing-masing. Namun, lama kelamaan 

sistem ini membuat keadaan ekonomi pada saat tu semakin memburuk 

dan menyebabkan terjadinya pemberontakan diberbagai daerah yang 

dilakukan oleh para petani 

Pada masa pemerintahan Tokugawa, shogun ke-3 juga 

mengeluarkan kebijakan politik pintu tertutup (Sakoku $! [A] ). Politik 

Sakoku yang diakukan oleh lemitsu di tahun 1639, pada mulanya 

membawa Jepang menjadi negara yang memiliki kebudayaan dan 

identitas masyarakat feodal yang kuat, tetapi pada akhirnya membawa 

Jepang menjadi negara terbelakang. Setelah masa pembukaan negara 

(Kaikoku [I [] ) ,  puncak dari krisis itu adalah, munculnya gerakan 

kelompok Pro-Orang Asing" yang berseteru dengan kelompok "Anti 

Orang Asing" dan berujung kepada peperangan. Kelompok anti negara 

barat diwakili oleh beberapa kelompok samurai dari daerah Satsuma dan 

Chosu. Mereka menuntut pengembalian kekuasaan politik ke tangan 

kaisar dan mengusir orang asing dari negeri Jepang. lstilah ini disebut 

Sonno-Jyoi, (A#4. .## 4, mulia kan Kaisar, usir orang biadab). Sedangkan 

elompok Pro-Orang Asing" adalah pemerintahan Bakufu Tokugawa yang 
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melakukan perjanjian-perjanjian dengan kekuatan asing tanpa persetujuan 

dari kaisar. 

Kelompok samurai dari Satsuma dan Chosu pada awalnya 

bertentangan, dikarenakan posisi Satsuma yang memilki hubungan dekat 

dengan Keluarga Kaisar dan Shogun. Akan tetapi, karena adanya 

persamaan tujuan untuk menggulingkan Bakufu, menyebabkan 

terbentuknya kerja sama yang baik antara keduanya. Satsuma diwakili 

oleh Saigo Takamori yang merupakan samurai ') tangan kanan dari 

keluarga Shimazu (Daimyo Satsuma) dan Kido Takayoshi(kif) dart 

Chosu. Mereka berdua kemudian melakukan gerakan rahasia. Chosu 

secara terang-terangan mengusir orang-orang asing dan merencanakan 

penggulingan Bakufu dengan membantu gerakan keluarga Kaisar 

Sedangkan Satsuma berusaha mengadakan gerakan persatuan nasional 

melalui kerja sama antara Kaisar dan Shogun 

Konflik dan kekacauan yang terjadi pada masa ini, 

menimbulkan peperangan yang kemudian dikenal sebagai Perang 

Boshin(&ii), Perang Boshin adalah pertempuran yang terjadi di akhir 

jaman Edo antara Bakufu melawan kelompok pro-kaisar. Perang ini 

berlangsung dari tahun 1868 sampai tahun 1869 dengan tujuan untuk 

menyatukan negara Jepang dan menghapuskan sistem pemerintahan 

feodal 

Pada tahun 1866, Shogun ke-14 lemochi yang baru berusia 

21 tahun wafat dan penasehatnya Yoshinobu diangkat menjadi shogun 



4 

ke-15 dan merupakan shogun terakhir Atas kehendaknya sendiri Shogun 

ke-15 Yoshinobu mengembalikan tampuk pemerintahan langsung kepada 

kaisar secara damai, karena ini adalah satu-satunya jalan untuk 

menghindari campur tangan asing dan untuk memelihara kemerdekaan 

Jepang. Di saat yang sama, Kaisar Komei yang mendukung pemerintahan 

Bakufu Tokugawa juga meninggal dunia dan digantikan oleh Kaisar 

Meiji(4## #). 

Di tahun berikutnya Kaisar Meiji memberi izin kepada 

Satsuma( li It) dan Chosu( & #lN) untuk menggulingkan Bakufu dari 

kekuasaannya. Setelah pengunduran diri Yoshinobu dan kursi kekuasaan, 

banyak kelompok dari berbagai daerah seperti, Tosa, Saga, dan Tozama 

pergi ke wilayah Barat untuk mendukung pemerintahan baru 

Bulan Januari tahun 1868, Majelis Kerajaan mengumumkan 

kembalinya pemerintahan kaisar(Oseifukko ft ! jdr ) dan 

mendeklarasikan bahwa pemerintahan Bakufu telah berakhir dan 

membentuk pemerintahan baru dengan melakukan restorasi. Walaupun 

Yoshinobu menerima keputusan hukuman pengasingan di Mito, namun 

timbul perasaan tidak puas di pihak bakufu dikarenakan pihak pemerintah 

baru tidak memberikan kedudukan penting kepada Yoshinobu dan bahkan 

mengasingkannya. Secara diam-diam para pengikut Yoshinobu 

mengumpulkan pasukan tentaranya di Osaka. Kemudian, rombongan 

pengiut Tokugawa yang berasal dari berbagai daerah mulai menyerang 

Kyoto dan Osaka 
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Tanggal 3 Januari 1868, perang pertama terjadi di Toba dan 

Fushimi yang berdekatan dengan Kyoto. Namun, pasukan Bakufu yang 

berjumlah dua kali lipat lebih banyak dai pasukan pro-kaisar kalah telak 

dengan pasukan gabungan dari Satsuma, Chosu, dan Tosa yang 

berjumlah lebih sedikit. Hal ini disebabkan pasukan Bakufu tidak memiliki 

erja sama yang baik. Setelah kekalahan ini, Yoshinobu melarikan dini ke 

Edo 

Keesokan harinya, kapal perang dan transportasi milik 

Satsuma yang mengangkut para tentaranya setelah menang perang di 

Toba dan Fushimi, diserang secara tiba-tiba oleh kapal milik bakufu yang 

di komandani oleh Enomoto Takeaki(#l # t##). Enomoto adalah seorang 

kepala Angkatan Laut Bakufu yang melakukan perlawanan terhadap 

gerakan restorasi. Pertempuran yang terjadi di teluk Awa ini dimenangkan 

oleh pihak Bakufu 

Berkat perannya dalam pertempuran Toba-Fushimi(#] · { 

«l 4p), Saigo Takamori( # &) dari Satsuma diangkat menjadi 

pemimpin pasukan tentara Kekaisaran. Tentara Kekaisaran dibentuk 

angsung oleh Kaisar dengan tujuan melawan para pemberontak. Saigo 

memimpin pasukannya ke Utara dan ke Timur untuk membasmi para 

Daimyo yang tidak tunduk kepada pemerintahan baru. Bulan Mei 1868, 

Kota Edo dapat ditundukkan tanpa pertumpahan darah setelah terjadi 

perundingan antara Saigo Takamori dengan Katsu Kaishu( #j iii #j) dari 

pihak Bakufu. Edo kemudian diubah namanya menjadi Tokyo pada bulan 
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Juli 1868 dan menandakan dimulainya pemerintahan baru Meiji (Restorasl 

Meiji 9 ±##t /), kemudian, ibukota dipindahkan dari Kyoto ke Tokyo. 

Setelah dimulainya pemerintahan baru pun masih ada 

kelompok yang masih setia kepada shogun, salah satunya adalah 

kelompok Aizu yang memberi perlawanan terhadap tentara Kekaisaran. 

Kelompok Aizu memberikan dukungan penuh kepada shogun, akan tetapi 

perlawanan mereka tidak seimbang karena senjata yang mereka gunakan 

tak mampu menghadapi senjata modern (senapan api) yang dipakai oleh 

tentara Kekaisaran. Pasukan Byakkotai yang terdiri dari anak-anak muda 

Aizu kemudian melakukan seppuku, (5)Mi, bunuh diri) secara massal 

setelah mereka melihat Aizu dibakar habis 

Kekalahan demi kekalahan dialami oleh pihak Bakufu 

Pasukan mereka yang mendukung Tokugawa, satu-persatu dipukul 

mundur oleh tentara Kekaisaran hingga ke utara Jepang. Di waktu 

bersamaan Enomoto Takeaki (mantan pejabat angkatan laut Bakufu) 

melarikan diri ke Hokkaido bersama dengan para pengikut tentara Bakufu 

yang tersisa. Dia membangun pemerintahan sementara di Hakodate 

dengan harapan bisa mendirikan negara baru dan melepaskan diri dari 

pemerintahan baru. Tidak lama pemerintahan baru yang dibuatnya dapat 

diredam oleh pasukan tentara kekaisaran dan mengakhiri serangkaian 

perang yang terjadi pada masa penggulingan Edo Bakufu. 
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Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk membuat penelitian 

membahas peran Saigo Takamori dalam erang Boshin. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah 

1. Apa penyebab terjadinya Perang Boshin, 

2. Bagaimana peran Saigo Takamori dalam Perang Boshin 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

1 Penyebab terjadinya Perang Boshin 

2.Peranan Saigo Takamori dalam Perang Boshin 

D. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi dani masa penggulingan 

Shogun Tokugawa Yoshinobu sampai berakhirnya Perang Boshin. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kepustakaan dengan sifat penelitian deskriptis analisis yaitu memaparkan 

dengan menganalisanya. 
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F, Sistematika Penulisan 

Bab I, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, permasalahan, 

tujuan penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan 

Bab Il, Berisi pemaparan tentang riwayat singkat hidup Saigo Takamori 

Bab Ill, Membahas tentang penyebab terjadinya Perang Boshin dan 

peranan Saigo Takamoni dalam Perang Boshin 

Bab IV, Kesimpulan 


